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ABSTRACT

The success of a company is not only determined by the form of a complete
organizational structure or structure, but is also influenced by the human resources in it.
Good management of human resources is very necessary for companies in order to achieve
company goals. Employee performance can be influenced, among others, by paying attention
to compensation factors, organizational commitment, and the work environment.

The population and sample of this study were all employees of the Mitra Perdana
Cooperative East Java, totaling 54 employees. Sampling was done by saturated sampling
method. The data analysis technique used multiple linear regression while the hypothesis
testing used the F test and t test.

The results showed that compensation has an effect on employee performance as
evidenced by the t-test which shows a significance value smaller than 0.05, which is 0.002,
organizational commitment affects employee performance as evidenced by the t-test which
shows a significance value smaller than 0.05, namely of 0.044, and the work environment
has an effect on employee performance as evidenced by the t-test which shows a
significance value less than 0.05, which is 0.001. The results also show that compensation,
organizational commitment, and work environment have an effect on employee performance
as evidenced by the F test which shows a significance value less than 0.05, which is 0.000.
Keywords: compensation, organizational commitment, work environment, employee
performance



ABSTRAK

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh bentuk struktur atau
struktur organisasi yang lengkap, tetapi juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia
yang ada di dalamnya. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik sangat
diperlukan bagi perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Kinerja
karyawan dapat dipengaruhi antara lain dengan memperhatikan faktor kompensasi,
komitmen organisasi, dan lingkungan Kkerja.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Koperasi Mitra
Perdana Jawa Timur yang berjumlah 54 pegawai. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dibuktikan dengan uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,002, komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dibuktikan dengan uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,044, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan
dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,001. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompensasi, komitmen
organisasi, dan lingkungan Kkerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
dibuktikan dengan uji F yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,000
Kata Kunci: kompensasi, komitmen organisasi, lingkungan Kkerja, kinerja karyawan



PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dan
paling penting yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan
tidak hanya ditentukan oleh bentuk struktur atau susunan organisasi yang lengkap,
melainkan juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang ada didalamnya. Pengelolaan
sumber daya manusia yang baik sangat diperlukan bagi perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik jika
perusahaan tersebut memiliki sumber daya manusia yang berpengetahuan, berketrampilan
serta memiliki keinginan untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin.

Kompensasi penting bagi karyawan sebagai individu, karena besarnya kompensasi
mencerminkan ukuran nilai kerja karyawan tersebut. Oleh karena itu, bila para karyawan
memandang kompensasinya tidak memadai maka kinerja, motivasi dan kepuasan kerja
karyawan akan turun. Program-program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena
mencerminkan upaya perusahaan untuk mempertahankan sumber daya manusianya. Apabila
kompensasi tidak diadministrasikan secara tepat, perusahaan bisa kehilangan para
karyawannya yang baik dan harus mengeluarkan biaya untuk menarik, menyeleksi,
melatih, dan mengembangkan penggantinya. Bahkan bila karyawan tidak keluar, mungkin
bisa menjadi tidak loyal pada perusahaan dan menurunkan kinerja karyawan.

Komitmen organisasi juga merupakan salah satu aspek dalam sistem kerja yang harus
diperhatikan oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Pada dasarnya setiap
karyawan memiliki dasar dan perilaku yang berbeda tergantung pada komitmen yang
dimilikinya. Tinggi rendahnya komitmen yang dimiliki karyawan terhadap perusahaan
sangat menentukan Kkinerja karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan
melakukan usaha yang maksimal dan Kkeinginan yang kuat dalam mencapai tujuan
perusahaan dan sebaliknya karyawan yang memiliki komitmen rendah akan melakukan
usaha yang tidak maksimal dengan keadaan terpaksa.

Lingkungan kerja yang baik juga merupakan salah satu cara perusahaan dalam
meningkatkan Kkinerja karyawannya. Kondisi lingkungan kerja yang tidak baik dapat
menyebabkan karyawan mudah stres, tidak semangat bekerja dan merasa tertekan, demikian
juga sebaliknya apabila lingkungan kerjanya baik, maka para karyawan tentunya akan sangat
bersemangat ketika bekerja, mudah untuk berkonsentrasi, tidak mudah sakit sehingga
pekerjaan menjadi cepat selesai sesuai dengan targetnya. Lingkungan kerja memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarna ruangan, kebersihan, pencahayaan, tata ruang dan
lainnya) dan dimensi non fisik (kesejahteraan karyawan, hubungan antar karyawan, suasana
kerja, dan lain-lain).

Kinerja adalah salah satu bagian yang sangat penting dan menarik untuk diteliti
karena pengaruhnya sangat besar bagi perusahaan, suatu perusahaan mengharapkan
karyawannya untuk bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan dan



keahlian yang dimilikinya agar dapat mencapai hasil kerja yang optimal. Tanpa
adanya Kkinerja karyawan yang baik sangat sulit bagi perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai Kinerja
yang baik, karena dengan memiliki karyawan yang berkinerja baik akan memberikan
sumbangan yang optimal bagi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
perusahaannya. Kelangsungan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh Kkinerja
karyawannya.

Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur merupakan koperasi yang bergerak di
bidang serba usaha. Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur berlokasi di JI. Baratajaya
XIX No. 73 Surabaya Jawa Timur. Penelitian ini difokuskan pada karyawan
Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur. Permasalahan penting yang sedang dihadapi
Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur adalah bagaimana pemimpinan koperasi dapat
meningkatkan kinerja dan semangat kerja karyawannya agar dapat mendukung
keberhasilan pencapaiaan tujuan koperasi. Dimana ketidakpuasan karyawan terhadap
sistem pemberian kompensasi, kurangnya komitmen organisasi karyawan terhadap
perusahaan, dan lingkungan kerja yang kurang memadai.

KAJIAN PUSTAKA
1.  Kompensasi

Kompensasi adalah bentuk imbal jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai
bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada perusahaan, di
mana penghargaan tersebut dapat berupa finansial maupun non finansial, serta
penghargaan tersebut dapat pula bersifat langsung maupun tidak langsung
(Sastrohadiwiryo dan Syuhada, 2019:224). Pemberian kompensasi yang layak, bukan
saja dapat mempengaruhi kondisi materi para karyawan, tetapi juga dapat
menentramkan batin karyawan untuk bekerja lebih tekun dan mempunyai inisiatif.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan Kinerja karyawan, perusahaan harus memberikan
kompensasi yang layak kepada karyawannya. Nuryadin, dkk (2019:62)

Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena karyawan berharap dengan
kompensasi yang diterimanya dapat memenuhi kebutuhannya dan mampu
meningkatkan  kesejahteraan  hidupnya. Apabila para karyawan memandang
kompensasinya tidak memadai, maka motivasinya, kepuasan kerjanya, dan Kinerjanya
akan turun. Menurut Sunyoto (2015:27) kompensasi yang diberikan kepada karyawan
ada 2 (dua) macam, yaitu:

a. Kompensasi finansial, adalah sesuatu yang diterima oleh karyawan dalam bentuk
uang seperti:
1) Gaji



2) Bonus
3) Tunjangan hari raya
4) Tunjangan hari tua
5) Jaminan kesehatan
6) Asuransi
b.  Kompensasi non finansial, adalah sesuatu yang diterima oleh karyawan dalam bentuk
selain uang, hal ini dimaksud untuk mempertahankan karyawan dalam jangka
panjang seperti penyelenggaraan program-program pelayanan bagi karyawan yang
berupaya untuk menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang menyenangkan,
seperti:
1) Program rekreasi
2) Kafetaria
3) Tempat beribadah
4) Hubungan karyawan dengan rekan kerja
5) Hubungan karyawan dengan atasan
6) Keamanan
7) Kondisi ruang kerja
8) Penghargaan
9) Promosi
10) Waktu istirahat
11) Sarana kesehatan

12) Keselamatan kerja

2. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah kepercayaan yang kuat dalam organisasi dan penerimaan
dari tujuan dan nilai organisasi, kemauan untuk melakukan usaha yang berarti untuk
keuntungan organisasi dan kemauan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi. Komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan sebuah proses
berkesinambungan dan merupakan sebuah pengalaman individu ketika bergabung dalam
sebuah organisasi. Pada dasarnya setiap karyawan memiliki dasar dan perilaku yang
berbeda tergantung pada komitmen yang dimilikinya. Karyawan yang memiliki komitmen
yang tinggi akan melakukan usaha yang maksimal dan keinginan yang kuat dalam



mencapat tujuan perusahaan dan sebaliknya karyawan yang memiliki komitmen
yang rendah akan melakukan usaha yang tidak maksimal dengan keadaan terpaksa.

Sopiah (2012:158) menyatakan bahwa komitmen karyawan terhadap perusahaan
akan terbangun bila masing-masing karyawan mengembangkan tiga sikap yang saling
berhubungan terhadap perusahaan, antara lain :

a. Pemahaman atau penghayatan dari tujuan perusahaan (identification).

b. Perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan (involvement), pekerjaan yang dilakukan
adalah menyenangkan bagi karyawan.

c. Perasaan loyal (loyality), perusahaan adalah tempat kerja yang baik bagi
karyawan, dan karyawan berusaha memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

Hunt dan Morgan dalam Sopiah (2012:156) mengemukakan bahwa karyawan
dikatakan memiliki komitmen yang tinggi apabila :
a. Memiliki kepercayaan untuk menerima tujuan perusahaan

b. Keinginan untuk berusaha ke arah pencapaian tujuan perusahaan
c. Memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan sebagai anggota perusahaan.

Komitmen karyawan pada oganisasi juga ditentukan oleh sejumlah faktor,
Minner dalam Sopiah (2012:163) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi

komitmen karyawan pada perusahaan yaitu:

a. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman
kerja dan kepribadian.

b. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan,
konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam pekerjaan.

c. Karakteristik struktur, misalnya besar atau kecilnya suatu organisasi, bentuk
organisasi apakah terpusat atau ada wewenang sendiri, kehadiran serikat Kerja,
dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan.

d. Pengalaman kerja. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan karyawan
yang sudah puluhan tahun bekerja dalam organisasitentu akan memiliki tingkat

komitmen yang berlainan.



3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja atau
karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan
kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas
yang dibebankan kepada karyawan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan dalam suatu

perusahaan. Jenis-jenis lingkungan kerja menurut Enny (2019:58) terdiri dari 2 (dua) jenis,

yaitu:

a. Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar
tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu:

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (Seperti: pusat kerja, Kkursi,
meja dan sebagainya)

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.

b. Lingkungan kerja non-fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan
dengan bawahan. Kondisi yang akan diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi

yang baik dan pengendalian diri.

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan Kkerja.
Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2012:28) yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan

karyawan, di antaranya adalah:

a. Penerangan/cahaya di tempat kerja
b. Suhu di tempat kerja

c. Sirkulasi udara di tempat kerja
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Kebisingan di tempat kerja
Getaran di tempat kerja

Bau-bauan di tempat kerja
Tata warna di tempat kerja

> Q@ -~ o

Dekorasi di tempat kerja

Musik di tempat Kkerja
J.  Keamanan ditempat kerja
k. Hubungan antar karyawan

4. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Kinerja seseorang dikatakan baik apabila hasil
kerja individu tersebut dapat melampaui peran atau target yang ditentukan
sebelumnya. Dengan demikian persoalan kinerja karyawan juga berhubungan dengan
persoalan kemampuan orang untuk mengembangkan dirinya agar mampu berkarya
mencapai tujuan yang dikehendaki oleh organisasi. kinerja karyawan merupakan
pencapaian kerja karyawan, baik secara individu ataupun kelompok yang
dilaksanakan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan berdasarkan
kualitas ataupun kuantitas kerja yang dihasilkan.

Menurut Moeheriono dalam Abdullah (2014:145) adalah ukuran kualitatif dan
kuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi. Karyawan dapat melakukan penilaian kinerja pada
diri sendiri, akan tetapi karyawan yang melakukan penilaian terhadap diri sendiri
harus berusaha seobyektif mungkin untuk menjelaskan indikator penilaian Kinerja
tersebut. Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses penilaian kinerja
karyawan menurut Masram dan Mu’ah (2017:144) adalah:

Kesetiaan

a
b. Hasil kerja

c. Tanggung jawab
d. Ketaatan

e. Kejujuran

f.  Kerjasama

g. Prakarsa



HIPOTESIS PENELITIAN

Hi: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana
Jawa Timur.

H>: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra

Perdana Jawa Timur.

Hs: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra

Perdana Jawa Timur.

H4: Kompensasi, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh

ternadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur.

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur yang berlokasi di JI.
Baratajaya XIX No. 73 Surabaya Jawa Timur. Penelitian dilakukan mulai bulan April
2021 sampai Mei 2021. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah satu
variabel independent atau bebas yang terdiri dari 3 sub variabel dan satu variabel
dependent atau terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah kompensasi, komitmen

organisasi, dan lingkungan kerja, sedang kan sedangkan variabel terikatnya yaitu Kinerja
karyawan.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Penelitian kusalitas adalah
penelitian kuantitatif yang melihat hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti dengan
pendekatan sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel
independen dan dependen, dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

3. Teknik Pengumpulan Data
Jumlah populasi pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur adalah 54 karyawan.

Menggunakan metode sampilng jenuh dimana teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka sampel yang diambil dalam penelitian



ini adalah semua karyawan Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur yang berjumlah
54 karyawan.

PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kompensasi (Xi) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan
nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 vyaitu sebesar 0,002. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis yang diajukan bahwa “Kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin besar kompensasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya, maka semakin meningkat kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sunyoto (2015:26) yang
menyatakan bahwa balas jasa yang diberikan kepada karyawan dapat memotivasi
kerja karyawan agar mencapai tingkat prestasi kerja yang diinginkan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hutami, dkk (2020),
Alfian dan Astramia (2020), Megaster dan Arumingtyas (2020), Azikin, dkk.
(2019), Apriwandi dan Prasetia (2018), Maharani dan Efendi (2017), dan
Kartawana, dkk (2016) yang menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komitmen organisasi (X>)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan uji t yang
menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,044. Hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan bahwa “Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur”.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Alfian dan
Astramia (2020), Hidayahti (2019), Saleh, dkk (2019), Burhannudin, dkk. (2019),
Maharani dan Efendi (2017), serta Kartawana, dkk (2016) yang menyimpulkan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja (Xa3)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan uji t yang
menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001. Hasil
penelitian ini  mendukung hipotesis yang diajukan bahwa “Lingkungan Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur”.



Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hutami, dkk (2020),
Megaster dan Arumingtyas (2020), Hidayahti (2019), Saleh, dkk (2019), Burhannudin,
dkk. (2019), serta Azikin, dkk. (2019) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kompensasi, Komitmen Organisasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F dapat diketahui
bahwa kompensasi (X1), komitmen organisasi (Xz), dan lingkungan kerja (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) karena mempunyai nilai signifikasi
yang lebih kecil dari 0,05 vyaitu sebesar 0,000. Sedangkan persentase pengaruh
kompensasi (X1), komitmen organisasi (Xz), dan lingkungan kerja (Xs) terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 90,5% hal ini berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) atau R
Square yaitu sebesar 0,905. Hasil penelitian ini berarti mendukung hipotesis yang
diajukan bahwa “Kompensasi, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur”.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Mitra Perdana Jawa
Timur, hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikasi lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,002. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
besar kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, maka semakin
tinggi pula kinerja karyawan.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Mitra
Perdana Jawa Timur, hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,044. Penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi komitmen karyawan, maka semakin tinggi pula Kkinerja
karyawan.

3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Mitra Perdana
Jawa Timur, hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikasi
lebih kecil dari 0,05 vyaitu sebesar 0,001. Penelitian ini menunjukkan bahwa

semakin baik lingkungan kerja, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.



Saran

1.

Program-program yang telah dilaksanakan Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur
dalam rangka meningkatkan kompensasi karyawan hendaknya lebih
ditingkatkan lagi, untuk

menunjang Kinerja karyawan yang semakin baik. Misalnya dengan penambahan
gaji dan bonus dapat diberikan kepada karyawan yang memiliki Kinerja yang
baik, sesuai dengan standar UMK yang berlaku.

Koperasi Mitra Perdana Jawa Timur dapat lebih menggali faktor-faktor yang
mendukung terbentuknya komitmen organisasi seperti pengembangan Karier
sehingga akan menghasilkan Kkinerja karyawan yang lebih baik. Komitmen
juga dapat dikembangkan dengan memberikan pelatihan motivasi dan
pengembangan skill seperti seminar dan sertifikasi, agar karyawan dapat
memperoleh nilai tambah untuk meningkatkan keterampilannya.

Kondisi lingkungan kerja karyawan perlu ditingkatkan agar lebih kondusif
sehingga mampu memberikan suasana kerja yang nyaman dan berdampak
positif pada pengembangan kinerja karyawan. Lingkungan Kerja dapat
ditingkatkan misalnya dengan penambahan fasilitas pada ruang Kkerja agar
dapat meningkatkan Kkinerja karyawan, dan menjaga hubungan baik antara
karyawan dengan atasan.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang belum diteliti pada
penelitian ~ ini  misalnya variabel disiplin  kerja, komunikasi, gaya
kepemimpinan, dan lain-lainnya agar memperoleh simpulan yang lebih baik
daripada penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga sebaiknya melakukan

penelitian dengan analisis lainnya, misalnya analisis faktor dan korelasional.
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